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Abstrak 
Penelitian ini mengulas gaya kepemimpinan Kepala Desa di Parsingguran II dalam konteks pelaksanaan 
Pemerintahan Desa. Ditemukan bahwa kepemimpinan masih bersifat otoriter, dengan keputusan 
sentralistik yang kurang memungkinkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa. Tantangan 
pembangunan infrastruktur juga menimbulkan persepsi bahwa kepala desa lebih memilih dalam 
pengalokasian sumber daya. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi gaya 
kepemimpinan, dengan enam indikator yang dinilai, termasuk kemampuan pengambilan keputusan, 
kemampuan memotivasi, dan kemampuan berkomunikasi. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan dominasi gaya kepemimpinan otoriter, di 
mana kepala desa mengendalikan seluruh aspek kegiatan desa, termasuk penetapan tujuan dan tugas. 
Peran bawahan terbatas pada pelaksanaan tugas yang ditugaskan oleh kepala desa. Gaya ini 
mencerminkan kontrol yang kuat oleh kepala desa atas semua aspek desa Parsingguran II. 
Kata kunci: Kepemiminan; Kepala Desa; Pemerintahan Desa 
 

Abstract 
This research examines the leadership style of the Village Chief in Parsingguran II within the context of 
Village Governance. It was found that leadership still tends to be authoritarian, with centralized decision-
making that limits community participation in village management. Challenges in infrastructure 
development have also created a perception that the Village Chief is selective in resource allocation. 
Qualitative research methods were employed to identify the leadership style, with six indicators assessed, 
including decision-making ability, motivational skills, and communication skills. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation. The research results indicate a dominance of 
authoritarian leadership style, where the Village Chief controls all aspects of village activities, including 
goal setting and tasks. Subordinates have limited roles in carrying out tasks assigned by the Village Chief. 
This style reflects strong control by the Village Chief over all aspects of Parsingguran II village. Keywords: 
Leadership; Village Chief; Village Governance 
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PENDAHULUAN  
Desa, dalam konteks budaya Indonesia, memegang peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat. Ini adalah tempat di mana norma-norma budaya, kebiasaan, dan tradisi berakar kuat, 
menciptakan suatu entitas yang memiliki identitas unik. Banyak desa di Indonesia memiliki latar 
belakang agraris yang kuat, dan pertanian menjadi tulang punggung mata pencaharian utama 
penduduk desa. Ini adalah cerminan dari pentingnya sektor pertanian dalam menyediakan pangan 
bagi masyarakat Indonesia (Dea et al., 2022; Purba et al., 2019). Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
2005 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah menggarisbawahi peran penting desa dalam struktur pemerintahan daerah. Desa diakui 
sebagai masyarakat yang memiliki identitas hukumnya sendiri, lengkap dengan wilayah 
administratif yang jelas. Namun, yang juga menarik adalah bahwa desa-desa di Indonesia tetap 
menjunjung tinggi adat dan budaya mereka dalam mengatur urusan lokal, dan ini diakui dalam 
kerangka pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia  (Saputra et al., 2022; Suharyanto et 
al., 2019). 

Pentingnya memahami peran desa dalam kehidupan masyarakat Indonesia tidak hanya 
terletak pada aspek budaya dan tradisionalnya, tetapi juga dalam kerangka hukum dan 
pemerintahan. Kesadaran akan peran penting ini memungkinkan kita untuk menghargai dan 
memahami lebih baik bagaimana desa-desa berkontribusi pada kekayaan budaya dan kemajuan 
negara ini (Abidin et al., 2022; Albertoras Telaumbanua et al., 2023; Widuri Wulandari et al., 2023). 
Keberhasilan dan keunggulan suatu desa sangat terkait erat dengan potensi sumber daya manusia 
yang ada di dalamnya. Kualitas pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat desa memiliki 
dampak yang signifikan pada tingkat pelayanan yang dapat diberikan kepada warganya. Ini 
menciptakan sebuah hubungan yang saling terkait antara ekonomi dan kesejahteraan sosial dalam 
suatu desa. Bagaimana seorang pemimpin desa mengelola sumber daya manusia dan ekonomi 
desa sangat penting dalam menciptakan keberlanjutan dan kemajuan (Azhar & Swela, 2019; Kadir, 
2014). 

Seorang pemimpin yang tepat dalam suatu desa memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan arah dan tujuan desa tersebut. Pemimpin yang efektif bukan hanya memiliki 
kemampuan administratif, tetapi juga kemampuan untuk memengaruhi moral dan etika kerja 
masyarakatnya. Mereka dapat menciptakan lingkungan yang aman dan produktif di mana 
masyarakat dapat bekerja dengan efisien dan berkontribusi pada kemajuan desa. Selain itu, 
kemampuan seorang pemimpin dalam memilih rekan-rekan kerja dan pengambilan keputusan 
yang cerdas juga berperan penting dalam kesuksesan suatu organisasi desa. Keputusan yang tepat 
dalam hal pengelolaan sumber daya manusia dan alokasi dana dapat membuat perbedaan besar 
dalam pencapaian tujuan dan tingkat prestasi organisasi desa (Siregar et al., 2018). Dengan 
demikian, pemahaman akan pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber 
daya manusia dan ekonomi desa sangat krusial untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan 
suatu desa. Melalui pemimpin yang kompeten dan berkinerja tinggi, desa dapat mencapai tingkat 
pelayanan yang lebih baik, kesejahteraan yang lebih tinggi, dan berkontribusi pada pembangunan 
yang berkelanjutan (Arianto et al., 2016; Magister et al., 2017; Ritonga & Tarigan, 2015; Sihombing 
& Sihombing, 2014). 

Desa Parsingguran II, yang terletak di Kecamatan Pollung, Kabupaten Humbang Hasundutan, 
adalah salah satu komunitas yang menarik dalam konteks demografi dan pemerintahan desa. 
Dengan populasi sekitar 2.471 jiwa, desa ini memiliki laki-laki sebanyak 1.299 jiwa dan 
perempuan sebanyak 1.171 jiwa, sesuai dengan data kependudukan desa. Struktur desa ini terbagi 
menjadi tujuh dusun, di mana setiap dusun memiliki seorang kepala dusun yang berperan dalam 
membantu masyarakat dalam berbagai kebutuhan yang terkait dengan pemerintahan desa. Ini 
mencerminkan organisasi sosial desa yang berstruktur. 

Meskipun memiliki potensi yang signifikan, desa Parsingguran II menghadapi tantangan 
dalam gaya kepemimpinan kepala desa yang mungkin perlu diperbaiki. Kepala desa tampaknya 
masih menghadapi kendala dalam bersosialisasi dan berkomunikasi dengan efektif dengan 
masyarakat, dan cenderung mengambil keputusan secara mandiri. Hal ini dapat mengakibatkan 
kurangnya partisipasi masyarakat dalam urusan desa. Permasalahan seperti pembangunan jalan 
yang tidak merata dan kurangnya pasokan air bersih juga telah memunculkan persepsi bahwa 
kepala desa mungkin memilih-proyek pembangunan dengan kurang adil. 

Selain itu, budaya dan pola pikir tradisional yang masih kuat di kalangan masyarakat desa 
Parsingguran mungkin menjadi faktor yang memengaruhi partisipasi dan keterlibatan mereka 
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dalam urusan desa. Prioritas utama sebagian besar penduduk yang berfokus pada pertanian juga 
dapat mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap kebijakan dan tindakan pemerintah desa 
(Ibad & Djafar, 2023; Ismid et al., 2020). Dalam konteks ini, pentingnya komunikasi, keterlibatan, 
dan partisipasi masyarakat dalam urusan desa menjadi sangat relevan. Kepemimpinan yang lebih 
inklusif dan transparan dari kepala desa dapat membantu mengatasi masalah ini. Peningkatan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran mereka dalam mengawasi dan 
memberikan masukan pada kepemimpinan desa juga dapat memperbaiki kualitas pemerintahan 
desa secara keseluruhan. Seiring dengan waktu, diharapkan bahwa desa Parsingguran II dapat 
mencapai tingkat pemerintahan yang lebih efektif dan kesejahteraan masyarakat yang lebih tinggi. 

 
METODE PENELITIAN  

Dalam upaya mencapai hasil penelitian yang berkualitas, pemilihan metode penelitian yang 
sesuai dengan permasalahan penelitian sangatlah penting. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi 
gaya kepemimpinan Kepala Desa dalam pelaksanaan pemerintahan desa Parsingguran II. Oleh 
karena itu, pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yang 
memiliki tujuan untuk memahami lebih dalam fenomena dan peristiwa yang terjadi dalam konteks 
yang sebenarnya. 

Dalam definisi (Moleong, 2016), penelitian kualitatif melibatkan penggunaan metode 
alamiah untuk mengumpulkan data dalam lingkungan alam dan dilakukan oleh individu yang 
memiliki minat kuat dalam penyelidikan fenomena tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang realitas yang sedang diteliti, 
memungkinkan untuk memahami latar belakang, konteks, dan makna di balik perilaku dan 
keputusan (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
untuk menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian dengan fokus pada pemecahan masalah 
dalam masyarakat. Dengan mengadopsi pendekatan studi kasus, penelitian ini memberikan ruang 
untuk menghasilkan data deskriptif yang melibatkan kata-kata, sumber data tertulis, dan bahkan 
foto, sesuai dengan permasalahan yang diteliti (Moleong, 2016). Pendekatan deskriptif kualitatif 
ini memungkinkan peneliti untuk menjelajahi dan menggambarkan dengan detail gaya 
kepemimpinan Kepala Desa dalam konteks pemerintahan desa Parsingguran II, sehingga 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang topik penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Gaya kepemimpinan adalah suatu perilaku seseorang pemimpin yang yang khas pada saat 
mempengarahui anak buah dengan kata lain, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi 
anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinan.   
1. Kemampuan Mengambil Keputusan.  

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang teratur terhadap hakekat alternative 
yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang 
paling cepat. Keputusan lahir dari suatu proses, dimana didalamnya terjadi diskusi intensif, saling 
tukan pikiran dan saling brainstorming yang mendalam dengan analiasis yang tajam (Siagian, 
1991). 

Dalam hal ini peneliti mencoba menguraikan hasil dari penelitian melalui wawancara 
dengan dengan sekretaris Kepala Desa, yaitu dengan Bapak Dea Banjarnahor: 

”Cara kepala desa dalam mengambil keputusan dalam memimpin desa biasanya dilakukan 
dengan cara diskusi dengan perangakat desa  dan DPD, jika pengambilan keputusan tersebut 
merupakan suatu keputusan yang mempengarahui banyak komponen. seperti contoh Bedah 
rumah yang diadakan pemerintah setiap tahun sekali semasa periode bapak sabar banjarnahor 
diskusi tentang masyarakat yang layak menerima bantuan tersebut. Keputusan yang biasanya 
diambil sendiri kepala desa tanpa adanya diskusi seperti contohnya pengakatan ketua LPM 
(lembaga pemberdayaan masyarakat)”  

Menurut Bapak Saut Banjarnahor selaku kasih pelayanan umum beliau mengatakan: 
”Dalam hal ini cara kepala desa dalam menganbil keputusan dilakukan dengan cara  sekedar  

bertanya pada perangakat desa lainnya tanpa melakukan  diskusi yang baik sehingga sering kali 
berpihak sebelah “ 

Menurut Bapak Dedy Sihombing sealaku kadus 7 beliau mengatakan: 
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Cara kepala desa dalam mengambil keputusan dilakukan degan cara kepala sering 
melakukan mengambil keputusan sangat cepat tanpa banyak mempertimbangkan atau 
mengunpulkan informasi, tanpa adanya musyawarah perwakilan dari masyarakat dan sekdes. 

Menurut Op. Horas Lumban Gaol selaku masyarakat desa parsingguran ll beliau 
mengatakan: 

Menurut saya kepala desa dalam mengambil keputusan tidak pernah bermusyawarah 
dengan masyarak di desa ini, sering kali hanya bertanya sebelak pihak tidak melakukan diskusi 
telebih dahulu dengan elemen desa laiinya. Dan kami juga sebagai penduduk parsingguran 2 tidak 
terlalu ikut campur terhadap kebijakn yang dibuat kepala desa. sehingga mengurangi partisipasi 
masyarakat dalam peraturan- peraturan desa yang ada. 

Sesuai wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan yang ditetapkan bawahsannya 
kemampuan kepala desa dalam mengambil keputusan sering kali hanya dengan keputusannya 
sendiri. Hasil wawancara dengan informan utama menjelaskan bahwa segala sesuatu yang 
mengenai kebijakan atau keputusan kepala desa secara mutlak tanpa meminta masukan dari dari 
elemen desa lainya atau pun suatu perwakilan dari masyarakat. sehingga mengakibatkan 
kurangnya keikutsertaan atau partisipasi masyarakat dalam kebijakan- kebijakan didesa 
parsingguran ll. 
2. Kemampuan Memotivasi 

Kemampuan memotivasi maksudnya adalah cara seseorang pemimpin dalam memeberikan 
semangat ataupun kiat- kiat yang dapat merangsang sesorang ataupun masyarakat agar 
melakukan sesuatu yang menjadi dasar bagi seseorang ataupun alsan untuk bertindak maupun 
berprilaku (Siagian, 1991). Dalam hal ini peneliti mencoba menguraikan hasil dari penelitian 
melalui wawancara dengan sekretaris desa, yaitu bapak Dea Banjarnahor  

Cara kepala desa dalam memberikan motivasi masyarakat ataupun elemen desa adalah 
dengan penyadaran agar selalu giat dalam melakukan pekerjaan yaitu dalam pertani. Karna di desa 
kita ini 90% profesinya ialah bertani. Pada saat ini kepala desa lebih fokus memberikan motivasi 
dalam bercocok tanam. Dengan cara memberikan bantuan seperti: bibit tanaman, traktor, alat 
berat dan mesin panen dan berbagai bentuk bantuan selalu berjalan dengan baik kepada 
masyarakat. Dan pada saat penyebaran covid-19 kepala desa selalu memberikan arahan agar 
selalu tenang dan tidak panik selalu memmatuhi protokol kesehatan.  

Menurut Bapak Sahar Banjar Nahor selaku kasi pelayanan Umum beliau mengatakan: 
Dalam hal ini cara kepala desa dalam memberikan motivasi kepada masyarakat atau elemen 

desa dengan memberiakan arahan saja, sebenarnya tidak terlalu sering bersosialisasi kepada 
masyarakat, karena kesadran masyarakat di desa kita ini sangat tinggi, tau cara bagaimana dalam 
bertindak, masih dijauhkan dari kehidupan globalisasi. Hanya saja pada saat penyebaran covid 
akhir2 ini kepala desa memberikan arahan agar selalu mematuhi protokol kesehatan. Dan bantuan 
selalu sosial dalam bentuk apa saja selalu berjalan dengan baik.dan Merata kepada masyarakat. 

Menurut Bapak Dedy Sihombing selaku kadus beliau mengatakan: 
Cara kepala desa dalam memotivasi pengawai atau elemen desa yaitu dengan cara agar tetap 

melakukan tugasnya sebagai perangkat desa, memang terlalu sering dalam memberikan arahan 
atau motivasi. Dan kepada masyarakat pada masa covid ini hanya menberikan arahan supaya tidak 
takut dan selalu mematuhi protokol kesehatan dan berbagai jenis bantuan selalu berjalan dengan 
baik dan merata. Di akibat juga karna beliau mempunyai penyakit jadi tidak terlalu sering 
melaksanakan sosialisi. 

Menurut Ibu Hotmian Banajarnahor sebagai ibu PKK mengatakan: 
Menurut saya cara kepala desaa dalam memberikan motivasi masyarakat hanya 

memberikan arahan saja kepada masyarakat ataupun elemen desa. memjalakan batuan sosial 
kepada masyarakat. Dikarenakan dalam desa ini mata pencarian bertani, kepala desa selalu 
memberikan bantuan berupa bibit dan jenis alat dan mesin panen dalam bertani. 

Menurut Bernadenta Banjarnahor selaku masyarakat mengatakan: “Menurut saya cara 
kepala desa dalam memberikan motivasi pada saat covid 19 ini yaitu selalu memberikan arahan 
supaya mematuhi protokol kesehatan, selalu menjaga jarak. Menjaga kesehatan supaya tidak 
mudah diserang covid. Dan bantuan kepada masyarakat selalu ada dalam bentuk apapun itu selalu 
kami terima. Jika hal lainnya bapak kepala desa tidak pernah memberikan motivasi. walaupun 
begitu masyarakat di desa ini selalu aman dan sejahtera. karna kebanyakan batak jadi tradisi 
(subang) dalam bahasa batak, sopan, prilaku masih terjaga dengan baik”. Dalam hal kepala desa 
dalam memberikan motivasi kepada masyarakat ataupun komponen desa lainya bisa dikatakan 
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masih kurang. Diakibtakan kurangnya interaksi atau sosialisasi kepala desa kepada masyarakat 
membuat kurangnya komunikasi.  Kepala Desa memotivasi masyarakat atau elemen desa hanya 
memberikan arahan saja. Kepela desa dalam hal ini lebih mengarahkan motivasinya pada saat 
kepetingan umun saja, tetapi jika halnya dengan bantuan tidak pernah disalahgunakan tetap 
berjalan dengan baik. 

3. Kemampuan Komunikasi 
Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses dimana pesan pesan disampaikan dari 

sumber kepada penerima atau dengan kata lain komunikasi adalah pemindahan ide ide dari 
sumber dengan harapan akan merubah prilaku atau tingkah laku penerima. Komunikasi kepala 
desa dengan staff melalui rapat atau koordinasi langsung (Siagian, 1991). Dalam ini peneliti 
mencoba menguraikan hasil dari penelitian melalui wawancara dengan sekretaris desa yaitu 
Bapak Dea Banjarnahor selaku sekrektaris desa beliau mengatakan: 

Kemampuan komunikasi kepada kepala desa kepada staff dan masyarakat baik, hanya saja 
tidak terlalu sering dalam mengarahkan staff dan masyarakat dalam suatu hal. Dari awal menjabat 
bapak kepala desa hanya mensosialisaikan tentang visi dan misinya. Jika masyarakat atau elemen 
desa membutuhkan yang berhubungan dengan kepala desa komunikasinya juga bias melalui 
personal langsung, bias juga melalui komunikasi handphone seperti SMS, telepone, dan whats App. 

Menurut Bapak Sahat Banjarnahor selaku kasih pelayana umun beliau mengatakan 
“Komunikasi yang dilakukan olek kepala desa dalam hal ini, jika ada kepentingan umun harus 
melakukan sosialisi jika dilihat dari komunikasi yang disampaikan kepada masyarakat dan staff 
baik, cuman halnya bapak kepala desa tidak sering melakukan sosialisi dikarenakan bapak itu 
memiliki penyakit dan sering ke Medan untuk beropat sehingga mengalihkan tugas ke sekdes.  
Komunikasi juga dapat dilakukan melalui whats App dan telepone. Dan masyarakat juga tidak 
pernah protes dalam hal ini. Karena masyarakat didesa ini tidak pernah protes tentang apapun itu.  

Menurut Bapak Dea Banjarnahor selaku kadus beliau mengatakan: 
Komunikasi yang dilakukan kepala desa dalam hal ini komunikasi bapak kepala desa kepada 

masyarakat dan staff baik, namun hal bapak kepala desa kurang dalam melakukan sosialisasi. 
kalau ada masalah ataupun kepentingan umunya baru mengadakan sosialisasi misalnya pada saat 
meningkatnya penyabaran covid -19 saat ini. Penyampaian informasi yang dilakukan baik kepada 
masyarakat dan staff. 

Menurut bapak bapak jones nainggolan, selaku masyarakat parsingguran ll beliau, 
mengatakan: “Komunikasi yang dilakukan kepala desa khususnya kita masyarakat parsingguran ll 
jarang sekali kepala desa melakukan sosialisasi sehingga menurut komunikasi yang dilakukan 
kepala desa saya kurang tau. Akan tetapi jika perkepentingan denag kepala desa, saya mendatangi 
rumahnya komunikasi dengan bapak kepala desa sangat nyangbung dan baik dan dilayani dengan 
baik”. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwan kemampuan kepala desa bisa 
dibilang baik dengan pelayanan yang selalu disambut ataupun dari medial sosial tetap kepala desa 
melanyani, hanya saja kurangnya sosialisasi yang dilkukan dan kurangnya interaksi dengan 
masyarakat yang membuat pandangan lain kepada kepala desa dalam kepemimpinan yang 
dilaksanakan. yang dimana juga ada kendala sehingga kurang interaksi kepala desa yaitu penyakit 
yang membuat kepala desa menninggalkan pekerjaannya sementara. 

4. Kemampuan Dalam Mengendalikan Bawahan  
Kemampuan dalam mendalikan bawahan merupakan suatu kemanpuan yang 

mengharuskan seseorang pemimpin dapat mengedalikan orang yang dia pimpin dapat 
mengendalikan seluruh orang yang ia pimpin agar patut dan taat terhadap apapun yang 
diperintahkan, terutama dalam masyarakat, seseorang pemimpin harus dapat mengedalikan 
masyarakat agar selalu patuh terhdap keputusan yang dibuat seorang pemimpin. Agar setiap 
kebijakan yang dibuat dapat berjalan dengan baik (Siagian, 1991). Dalam hal ini peneliti mencoba 
menguraikan hasil dari penelitian melalui wawancara dengan sekretaris desa, yaitu Bapak Dea 
Banjarnahor.  

Cara kepala desa dalam mengendalikan masyarakat atau elemen desa agar patuh dan taat 
atas kebijakan yang dibuat kepla desa biasanya kepala desa akan menyampaikan informasi 
tersebut kepada perangkat desa, dan perangkat desa yang akan menyampaikan kepada 
masyarakat. Masyarakat di kampong ini setiap ada kebijakan yang dibaut kepala desa, tidak ada 
yang keberatan, measyarakat akan melaksanakan seseuai yang disampaikan kepala desa . seperti 
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contoh covid 19, masyarakat disusruh untuk mengurangi belanja ke pasar, masyarakat 
melaksanakannya dengan baik. Pokoknya masyarakat disini fine – fine saja.  

Menurut Bapak Sahat Banjarnahor selaku kasie pelayanan umun, beliau mengatakan: 
Cara kepala desa dalam mengadalikan masyarakat didesa ini cukup hanya memberikan 

informasi tentang kebijakan baru ataupun suatu informasi yang menyangkut kesejahteraan 
masyarakat kepada perangkat desa. dan perangkat desa akan menyampaikan informasi tersebut 
kemasyarakat. Karna kesadaran masyarakat di desa kita ini tinggi masyarakat akan selalu 
melaksanakan yang diperintahkan kepala desa jika itu memang untuk keamanan masyarakat. 

Menurut Rijon Sihombing selaku masyarakat beliau mengatakan:  
Menurut saya cra kepala desa mengedalikan masyarakat susah dikarenakan masyarakat. 

Jika yang dikendailikan adalah saya sebagai masyarakat tentu saya melihat apa tujuan 
pengendalian tersebut. jika hal itu baik maka tentu kami masyarakat disini akan melaksanakannya. 
Tapi memang masyarakat disini tidak pernah kristis setiap kebijakan yang baru. Memang 
masyarakat disini terlalu cuek tetapi tidak akan merungikan siapa pun dengan hal itu. 

Dalam mengendalikan bawahannya kepala desa sebagai pemimpin di desa Parsingguran ll, 
sesuai hasil wawancara yang dilakukan peneliti tidak terlalu susah untuk mengendalikan 
masyarakat di parsingguran ll. karena masyarakat memiliki sifat tidak terlalu kristis terhadap 
kebijakan yang dibuat kepala desa.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan serta pembahasan yang peneliti 
telah rangkum, maupun data-data observasi wawacra yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai kepemimpinan kepala desa parsingguran ll. gaya kepemimpinan 
yang dilakukan adalah kepemimpinan otoriter yang pemimpin memusatkan segala keputusan dan 
kebijakan yang diambil dari diri sendiri, sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang 
telah diberikan. Dalam gaya kepemimpinan otoriter, pemimpin mengendalikan semua aspek 
kegiatan. Pemimpin memberitahukan sasaran apa saja yang ingin dicapai dan cara untuk 
mencapai sasaran tersebut, baik itu sasaran utama maupun sasaran minornya. Kepela desa dalam 
hal ini lebih mengarahkan motivasinya pada saat kepetingan umun saja, tetapi jika halnya dengan 
bantuan tidak pernah disalahgunakan tetap berjalan dengan baik. 
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